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BAB III
PROSEDUR PENELITIAN

A, Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara kerja untuk
mencapail tujuan dalam suatu penelitian. Dengan menggu-
nakan metode penelitian yang tepat dapat membantu terca-
painya tujuan pemecahan masalah dalam guatu penelitian,
Sehubungan dengan pentingnya penggunaan metode dikemuka-
kan oleh Surakhmad (1990:38) sebagai berikut:

Metode yang dipakai perlu dijelaskan, setidak~ti-:
daknya dalam langkah besar., Ini akan memudahkan pea
nyelidik menilai kekuatan atau kelemahan metode pe-
nyelidikannya ditinjau dari tujuan dan sifat masalah
yang akan dipecahkan,

Dari pendapat Surakhmad jJjelas bahwa metode penell.:
tian memegang peran dalam suatu penelitian untuk menca-
pai tujuan gerta merupakan jalan untuk memecahkan masa-
lah suatu penelitian, Berdasarkan hal tersebut, metode
penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini ya-
itu metode deskriptif, Pemiliban metode ini sesual de-
ngan penelitian yang akan diteliti oleh penulis, yaitu
mengungkapkan bagaimana gambaran motif sosial siswa da-
lam melakukan olahraga program ekstrakurikuler di SMU
Hegeri Dermaraja Kabupaten Sumedang, Masalzh ini meng-
-gambarkan masalah yang ada pada saat sekarang,

Sehubungan dengan pengertian metode deskriptif dike-



34

mukakan oleh Sudjana dan Ibrahim (1989:64) sebagal ber-
ikut:

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang ber-
usaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, keja-
dian yang terjadi pada saat sekarang. Dengan perka-
taan lain, penelitian deskriptif mengambil masalah
atau memusatkan perbatian kepada masalah-masalah ak-
tual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksa-
kan,

Menyimzk pendapat Sudjana dan Ibrahim jelas bahwa

metode deskriptif adalah penelitian dengan tujuan untuk

menggambarkan suatu gejala yang ada pada saat sekarang,

B. Populasi dan Sampel Penelitian

l, Populasi penelitian

Populasi penelitian ini adalah para siswa SMU Nege-
ri Darmaraja Kabupaten Sumedang kelas satu dan kelas dua
tahun ajaran 1995/1996. Mengenai populasi diungkapkan
oleh Sudjana (1992:6) sebagail berikut:

Totalitas semua nilel yang mungkin, hasil menghi-
tung ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatif
mengenail karaktertstik tertentu dari semua anggota
kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari
sifat-gifatnya, dinamakan populasi,

Dari pendapat Sudjana tersebut di atas, maka popu-
lasl merupakan sumber penelitian yang terdiri atas se<-
kumpulan obyek yang lengkap dan jelas serta mempunyai
karakteristik tertentu yang dapat dihitung dan diukur
sifat-sifatnya., Adapun populasi dalam penelitian ini
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dapat dilihat dalam tabel 1, .,
Tabel 1.3,
POPULASI PENELITIAN

====q:=:==============;================F=============T
Kelas Siswa
No, Cabang QOlahraga
I II Putra | Putri

1. Bola voli 20 13 19 14
2e Sepak Bola 16 - 16 -
3. Bola Basket 14 16 17 13
4, Renang 16 10 17
Se Pencak Silat 16 10 20

Jumlah 82 L9 89 2
4+t 3+ 3+ F I+ T T XL ========L3=====J ======l=======ﬂ

Populasi penelitian yang terdiri atas 89 siswa pu-
tra dan 42 putri dengan jumlah keseluruhan 131 siswa,
Para siswa tersebut aktif melakukan cabang-cabang olah-
raga geperti bola voli, sepak bola, bola basket, renang,
dan pencak gilat Cahaya biri,

Mengenai data populasi penelitian ini adalah berda-
sarkan pengamatan penulis yang ikut membantu dalam pe=-
laksanaan olahraga program ekstrakurikuler di SMU Negeri
Darmaraja Kabupaten Sumedang, Selain itu data ini ada-
lah dari para pembina olahraga program ekstrakurikuler
di sekolah tersebut,
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2, Sampel penelitian

Dalam penelitian ini tidak semua siswa dalam popu-
lasl dijadikan obyek penelitian, tetapi hanya sebagian
dari populasi yang disebut sampel penelitian., Mengenai
sampel penelitian diungkapkan oleh Sudjana dan Ibrahim
(1989:84) sebagai berikut:

Upaya untuk menetapkan sumber data dari populasi
agar mewalkili sifat dan karakter populasi dinamakan
penarikan sampel penelitian,

Dari paparan Sudjana dan Ibrahim jelas bahwa sam-
pel penelitian adalah sebagian dari populasi yang memi-
liki sifat dan karakter yang sama sehingga betul-betul
mewakili populasinya,

Alasan penulis mengambil sampel penelitian karena
faktor biaya, waktu, dan tenaga., Selanjutnya mengenai
masalah sampel diltemukakan oleh Nasution (1982:116)
bahwa "Tidak ada aturan yang tegas tentang jumlah gam-
pel yang dipersyaratkan untuk suatu penelitian dari po-
pulasi," Meskipun tidak ada aturan yang tegas mengenai
Jumlah sampel, penulis bertitik tolak pada pendapat yang
diungkapkan oleh Arikunto (1992:107), yaitu;

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya

kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi., Selan-

Jutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil an-
tara 10-15% atau 20-25% atau lebih,
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Atas dasar pendapat Arikunto, maka penulis menetap-
kan jumlah siswa yang akan dijadikan sampel pemelitian
sebanyak 61% dari jumlah siswa dalam populasi, Hasil
penghitungan yang penulis lakukan, maka jumlah giswa se-
bagal sampel sebanyak 80 orang siswa dari jumlah giswa
131 orang. Dari 80 orang siswa sebagai sampel itu ter-
diri atas 54 orang siswa putra dan 26 orang siswa putri

Proses pengambilan sampel penelitian yang penulis
lzakukan adalah dengan menggunakan teknik acak berlapis
(stratified random sampling), Teknik ini artinya cara
pengawbilan sampel secara acak atau undian berdasarkan
lapisan, Alasan penulis mengambil teknik tersebut, ya-
itu:

a, Setiap siswa dalam populasl mempunyal kesempat-
an yang sama untuk dipilih menjadi sampel,

b, Populasi penelitian terdiri atas lapisan siswa
putra dan putri yang tidak sama jumlahnya,

Mengenal jumlah siswa baik putra maupun putri kelas
satu dan kelas dua SMU Negeri Darmaraja Kabupaten Sume-
dang yang melakukan olahraga program ekstrakurikuler se-
bagal sampel tertera dalam tabel 2,3,
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TABEL 2,3,
SAMPEL PENELITIAN
#======= e e~ = ——— r=======================
Siswa
No. Cabang Olahraga
Putra Putri
1. Bola Voli 12 8
Ce Sepak Bola 10 -
3. Bola Basket 10 8
b, Renang 10 6
" 5. Pencak Silat 12 L
Jumlah 54 26
B===============================L=======::==*===========

C. Alat Pengumpul Data

Untuk memperoleh data mengenai motif sosial siswa
SMU Negeri Darmaraja Kabupaten sumadan&, dalam melaku-
kan olahraga program ekstraknrikuleridiperlukan alat
atau instrumen, Alat pengumpul data yang digunakan da
lam penelitian ini adalah angket atau kuesioner, Menge-
nal pengertian angket dikemukakan oleh Arikunto (1992:
124) sebagai berikut:

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden

dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal
yang ia ketahui,
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Selanjutnya Surakhmad (1990:180) menjelaskan:

Sebagal sebuah teknik, pemakaian yang wajar terba-
tas pada pengumpulan pendapat (sering disebut opini-
oner? atau pada pengumpulan fakta yang memang diketa-
hui oleh sampel, yang tak dapat diperoleh dengan Jja-
lan lain, Angket bersifat koperatif, dalam arti kata
bahwa dari sampel, atau disebut juga responden, diha-
rapkan kerja sama dalam menyisihkan waktu dan menja-
wab pertanyaan-pertanyaan kita secara tertulis, se-
sual dengan petunjuk-petunjuk yzng kita berikan,

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bah-
wa angket adalah suatu alat untuk mempercleh informasi
dari responden melaludi pertanyaan-pertanyaan secara ter-
tulis sesuai dengan petunjuk-petunjuk yang diberikan,

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis angket tertutup, Jenis angket ini adalah
pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan yang
telah disusun secara teratur, tegas, dan kongkret yang
sudah digediakan jawabannya sehingga responden tinggal
memilih jawaban yang sesual dengan pendapat responden,

Hasil jawaban responden dalam angket merupakan da-
ta yang berupa angka-angka yang dapat menunjukkan motif
sosial siswa dalam melakukan olahraga pProgram ekstraku-
rikuler, Sedangkan skala yang digunakan dalam angket
ini adalah skala Likert, Sehubungan dengan skala Likert
diungkapkan oleh Depdikbud (1981:45) sebagai berikut:

Corak khas dari skala Likert menunjukkan bahwa ma-

kin tinggi skor merupakan indikasi sikap yang positif
sedangkan nilai yang rendah menuju ke arah sebaliic-

nya.
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Dengan menggunakan skala Likert dalam angket ini,
maka penulis mengharapkan:

1, Mendapatkan data tentang motif sosial siswa da-
lam melakubkan olahraga program ekstrakurikuler,

2. Data dapat terkumpul secara kongkret,

3. Data dapat diolah dan dianalisis sehingga dapat
memecahkan masalah yang dibarapkan,

D, Pengumpulan dan Pengolahan Data

Dalam penelitian ini yang akan dikumpulkan dan di
olah, yaitu mengenai data motif sosial siswa SMU Negeri
Darmaraja Kabupaten Sumedang dalam melakukan olahraga
program ekstrakurikuler, Sehubungan dengan hal ini sebe-
lumnya akan dikemukakan tentang persiapan dan pelaksanaan
pengumpulan data sebagai berikut:

1. Persiapan pengumpulan data

Delam persiapan pengumpulan data, penulis melakukan
beberapa langkah, yaitu:

a. Melakukan studi dokumenter mengenral siswa SMU
Negerli Darmaraja Kabupaten Sumedang dalam melakukan olzah-
raga program ekstrakurikuler kelas satu dan kelas dua ta-
hun ajaran 1995/1996. Melalui studi dokumenter ini, maka
akan diketahui tentang jumlah siswa yang melakukan olah-
raga program ekstrakurikuler di sekolah tersebut,

b, Melakukan spesifikasi data, Hal ini maksudnya
penulis membatasi ruang lingkup masalah yang akan diteli-
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ti atau data yang banya diperlukan., Data yang diperlu-
kan adalah motif sosial siswa SMU Negeri Darmaraja Ka-
bupaten Sumedang dalam melakukan olahraga pProgram eks-
trakurikuler, Untuk hal ini penulis memerlukan perumus-
an mengenal variabel-variabel dari motif sosial,
Variabel pertama dari motif sosial adalah motif
berprestasi, Maksud dari variabel ini adalah untuk me-
ngetahul bagaimana gambaran mengenai motif berprestasi
siswa dalam melakukan olahraga program ekstrakurikuler.
Setelah melalul penganalisisan secara teoritis, ma-
ka penulis menetapkan indikator-indikator dari aspek
motif berprestasi adalah sebagai berikut:
1). Sikap positif terhadap situasi berprestasi.
2). Percaya pada diri sendiri.
3). Orientasi ke depan,
4). Mengharapkan hasil yang nyata dari kerjanya.
5). Mendapatkan nilai yang baik,
6). Aktif melakuikan olahraga program ekstrakurikuler,
7). Ulet dalam melakukan olahraga program ekstralcuriku-
ler,
8)e Melakukan berdasarkan program latihan,
9). Memilih pasangan yang sesuai .dengan kemampuannya.,
10), Tidak suka membuang-buang waktu,
Variabel kedua dari motif sosial adalah aspek motif
berafiliasi, Maksud dari variabel ini adalah untuk me-
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ngetahui gambaran mengena . motif berafiliasi siswa dalam
mengikuti olahraga program ekstrakurikuler, Adapun indi-
kator-indikator variabel ini adalah:

1l). Memelihara hubungan dengan orang lain,

2). Menyenangi orang lain.

3). Memelihara kesetiaan terhadap orang lain,

4). Dapat bekerja sama dengan orang lain,

5)e. Mengerti perasaan orang lain,

6). Menghargai orang lain,

7). Patuh terhadap peraturan kelompok,

8). Suka menolong orang lain,

9). Kasih sayang terhadap orang lain,

10). Sikap ramah tamah terhadap orang lain,

Variabel ketiga dari motif sosial adalah aspek mo-
tif berkuasa, Maksud dari variabel ini adalah untuk me-
ngetahui gambaran mengenal motif berkuaga siswa dalam
melakukan olahraga program ekstrakurikuler, Adapun va-
riabel ini terdiri atas beberapa indikator, yaitu:

1). Membuat keputusan dalam kelompok,

2). Ingin menjadi pemimpin dalam kelompok,

3). Ingin dihargai oleh orang lain,

4), Mengajak teman atau orang lain.

5). Perintahnya harus dijalankan oleh orang lain,
6). Mempunyai tanggung jawab terhadap kelompok.
7). Selalu tampil dalam kelompok.

8). Kreatif dalam kelompok,
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Untuk lebih jelas dan mudahnya dalam penyusunan

spesifikasi data, penulis susun dalam bentuk kisi-kisi

sepertl yang tertera dalam tabel 3,3, di bawah ini,

[° o S ey T T SR R B et v —— —————
fm s oo o e et A = = e TR L  m — ——

TABEL 3,3,
KISI-KISI SPESIFIKASI DATA

Komponen Variabel Indikator
Motif @ 1., Motif fa, Sikap positif terhadap
sosial berprestasi situasi berprestasi.

b, Percaya pada diri sen-
diri,

¢. Orientasi ke depan

d. Mengharapkan hagil
yang nyata.

e. Mendapatkan nilai yang
baiko

f. Aktif melakukan olah-
raga,

g. Ulet dalam melakukan
olahraga.

h, Melakukan berdasarkan
g{ﬁgﬁam latihan,

i. emilih pasangan yang
sesual dengan kemampu~
annya,

J. Tidak membuang-buang
waktu dalam berolahraga.

2., Motif a, Memelibara hubungan
berafiliasi dengan orang lain,

b, Menyenangi orang lain,

c. Memelihara kesetiaan
terhadap orang lain,

d. Dapat bekerja sama de-
ngan orang lain,

e, Mengerti perasaan
orang lain,

f, Menghargai orang lain.

g. Patuh terhadap per-
aturan kelompok,

h, Suka menolong orang

lain,
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TABEL 3,3, (Lanjutan)

Komponen Variabel Indikator

i. Kasih sayang terhadap
orang lain,

Je Slikap ramah tamah tamah
terhadap orang lain,

Motif a., Membuat keputusan dalam

berkuasa kelompok,

b, Ingin menjadi pemimpin
dalam kelompok,

c. Ingin dihargai oleh orang
lain,

d. Mengajak teman untuk ber-
kelompok.

¢. Perintahnya harus dija-
lankan oleh orang lain,

f. Mempunyai tanggung jawabd
terhadap kelompok,

8« Selalu tampil dalam ke=-
lompok,

h, Kreatif dalam kelompok,

Dari tabel 3.3. tersebut di atas dapat dilihat bah-
wa motif sosial yang terdiri atas tiga variabel dan 28
indikator. Sehubungan dengan hal ini menjadi bahan untuk
menyusun butir-butir pernyataan dan alternatif jawaban
dengan skala Likert,

c. Penyusunan angket, Dalam menyusun angket, penu-
lis bertitik tolak pada pedoman yang dikemukakan oleh
Surakhmad (1992:184) sebagai berikut:

1. Rumuskan setlap pernyataan sejelas-jelasnya dan

seringkas-ringkasnya,
2. Mengajukan pernyataan-pernyataan yang memang da-
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pat dijawab oleh responden, pernyataan mana yang ti-
dak menimbulkan kesan agresif,

5« Sifat pernyataan harus netral dan obyektif,

L, Mengajukan hanya pernyataan yang jawabannya ti-

dak dapat diperoleh dari sumber lain,

S5« Keseluruhan pernyataan dalam angket harus sang-

gup mengumpulkan kebulatan jJawaban untuk masalah yang

Menyimak pendapat Surakhmad, maka dalam menyusun
pernyataan-pernyataan dalam angket bersifat jelas, ring-
kas, dan tegas. Pernyataan-pernyataan tersebut dapat
dilihat dalam lampiran,

d. Menetapkan patokan penyekoran, Patokan untuk
setiap butir pernyataan positif, yaitu sangat setuju = 5,
setuju = 4, ragu-ragu = 3, tidak setuju = 2, dan sangat
tidak setuju = 1, Patokan untuk setiap butir pernyataan
negatif, yaitu sangat setuju = 1, setuju = 2, ragu-ragu
3, tidak setuju = 4, dan sangat tidak setuju = 5.

Patokan penyekoran untuk jelasnya dapat dilihat da-

lam tabel 4,3, di bawah ini,

i

TABEL 4,3,

PATOKAN PEMBERIAN SKOR
ALTERNATIF JAWABAN

::::::::::z::::::::::==========:'===::::::::::::::::z:::::
rSkor Alternatif Jawaban
No. | Alternatif Jawaban Negatif T Positif

1, Sangat Setuju (SS) 1 5
2. Setuju (8) 2
3. | Ragu-ragu (R) 3
4, | Tidak Setuju (TS) 4
S5 Sangat Tidak Setuju (STS) 5
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€. Uji coba angket, Setelah angket tersusun, se-
lanjutnya dikonsultasikan dengan dosen pembimbing,
Maksudnya untuk memperoleh saran-saran, apakah angket
sudah menggambarkan apa yang menjadi tujuan dalam pene-
litian atau tidak, Berdasarkan persetujuan dari dosen
pembimbing kemudian penulis mengadakan uji coba angket,
Uji coba angket angket ini penting dalam suatu peneliti-
an, Sehubungan dengan hal ini Arikunto (1992:135) meng-
ungkapkan sebagal berikut:

Di dalam penelitian maka data mempunyai keduduian
yang paling tinggi, karena data merupakan penggambar-
an variabel yang diteliti, dan berfungsi sebagai alat
pembuktian hipotesis, Oleh karena itu benar tidaknya
data, sangat menentukan bermutu tidaknya hasil pene-
litian, Sedangkan benar tidaknya data, tergantung
dari baik tidaknya instrumen pengumpul data,

Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan
penting yaitu valid dan reliabel.

Dari pendapat Arikunto bahwa suatu instrumen dapat
dikatalan baik jika instrumen tersebut memenuhi persya-
ratan, yaitu valid dan reliabel, Untuk memenuhi gyarat
tersebut, maka uji coba angket harus dilaksanaian,

Pelaksanaan uji coba angket pada tanggal 15 Oktober
1995 pada siswa SMU Negeri Darmaraja Kabupaten Sumedang
sebanyak 20 orang yang melakukan olahraga program ekstra-
kurikuler, Pada saat pelaksanaan uji coba angket terse-’
but penulis terlebih dahulu memberikan beberapa penjelas-

an seperlunya mengenal cara-cara pengisian angket, Hal
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ini terutama pada hal-hal yang belum jelas dalam angket

tersebut,

Setelah uji coba angket langkah selanjutnya adalah

mencari kadar validitas dan reliabilitas sebagai berikut:

1). Mencari kadar validitas langkah-langkahnya me-

liputi:

a)., Memberikan skor pada setiap butir pernyataan.

b). Memberikan skor seluruh butir pernyataan,

¢). Merangiing skor responden dari seluruh butir pernya-

d).

e).

£).

g)e

taan,

Memwilih 27% responden yang memperoleh sgkor tertinggi
dan 27% responden yang memperoleh skor terendah yang
disebut kelompok atas dan kelompok bawah,
Menjumlahkan skor setiap butir pernyataan baik ke- -
lompok atas maupun kelompok bawah,

Mencari skor rata-rata (X) kelompok atas dan kelom-
pok bawah dengan rumus yang disusun Sudjana (1990:
93) sebagai berikut:

>x

= 1
X = —=

X = rata-rata

2 x,= Jjumlah skor

n = Jumlah orang coba.

Mencari varians atau simpangan baku kuadrat (sa) se-
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tiap butir pernyataan kelompok atas dan kelompok
bawah dengan rumus yang disusun Sudjana (1992:93)
sebagal berikut:

2 z (x] "'i)a

8 =

n=1
52 = varians
= Jumlah
X = skor rata-rata
n = Jjumlah orang coba
1 = angka tetap,

Mencarl varians gabungan (S°) setiap butir pernya-
taan kelompok atas dan kelompok bawah dengan rumus
yang disusun Sudjana (1992:239) sebagai berikut:

S2 = varians gabungan

ny = Jjumlah orang coba kelompok atas
n, = jumiah orang coha kelompok bawah
si = varians kelompok atas

BS = varians kelompok bawah

1 = angka tetap

2 = angka tetap,
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Mencari nilai t hitung padz setiap butir pernyataan
darl kelompok atas dan kelompok bawah dengan rumus
yang disusun Sudjana (1992:239) sebagai berikut:

. . il-iz
S 3‘1—4-111—
1 2

t = ¢ hitung
il = skor rata-rata kelompok atas
X, = skor rata-rata kelompok bawah
S = varians gabungan
n, = Jjumlah orang coba kelompok atas
n, = Jjumlah orang coba kelompok bawah
1 = angka tetap,

Membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel
dalam tarap nyata 0,05 atau tingkat kepercayaan
95% dan derajat kebebasan (dk) n - 2, Dalam t ta-
bel hasilnya adalahk 1,83, Apabila t hitung lebih
besar darl t tabel, maka butir pernyataan tersebut
valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang
akan diukur, Dalam hal ini mengukur motif sosial
siswa SMU Negerli Darmaraja Kabupaten Sumedang da-
lam melakukan olahraga program ekstrakurikuler,
Berdasarkan penghitungan nilai t hitung dari setiap

butir pernyataan dapat dilihat dalam tabel 5.3,



TABEL

5.3.

HASIL PENGUJIAN VALIDITAS

F========z=====[=============:;==============?=============1
Nomor Soal t hitung Romor Soal t hitung
1 2,96 29 2,00
2 3,07 30 2445
3 1,89 31 4,10
L 1,77+ 32 2,29
5 2,06 33 2,42
6 2,98 34 2,72
7 1,94 35 2,14
8 2,42 36 2,85
9 2,50 37 2,72
10 3,11 38 2,07
11 1,90 39 2,06
12 3,70 40 2,12
13 4,70 41 2,72
14 2,17 L2 4,00
15 2,14 43 3555
16 2,12 Ly 4,00
17 1,90 45 2,86
18 3,70 46 1,81+
19 3,70 L7 2,72
20 1,89 48 3,22
21 2,00 49 2,11
22 2,38 50 3,11
23 2,12 51 1,84
24 2,54 52 2,45
25 2,72 53 2,12
26 1,86 54 2,13
2? 1,90 55 2,64
L 28 1,81+ 56 2,90
S SO, N S |
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Dalam tabel 5,3, tersebut dapat dilihat bahwa dari

56 butir pernyataan yang valid terdapat tiga butir per-

nyataan yang tidak valid, Jadi jumlah butir pernyataan
yang valid adalah 53, Hal ini berarti jumlah butir per-

nyataan tersebut mengukur apa yang hendak diukur,

2)e Mencari kadar reliabilitas langkah-langkahnya

adalah sebagai berikut:

a).

b).

C)e

Butir-butir pernyataan yang valiad dibagi menjadi
dua bagian, yaitu butir pernyataan Yang bernomor
genap dan bernomor ganjil,

Skor butir-butir pernyataan yang bernomor genap di-
kelompokkan yang disebut variabel X dan skor butir-
butir pernyataan yang bernomor ganjil disebut vari-
abel Y,

Mengkorelasikan antara variabel X dan variabel Y
dengan menggunakan rumus korelasi Pearson Product-
Moment yang penulis kutip dari Arikunto (1992:218)
sebagai berikut:

N2X - (XY

rXY = il
\/{N T .- x)a}{n 28 Gy 3 Y)a}
xy = koefisien korelasi
7 XY = jumlah perkalian antara skor X dengan Y
I ¥° = jumlah skor X dikuadratkan.
IY® -  jumlah ekor Y dikuadratkan

Jumlah orang coba,

o
{]
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d). Mencari reliabilitas seluruh perangkat butir per-
nyataan dengan menggunakan rumus Spearman-Brown
yang penulis kutlp dari Arikunto (1992:145) sebagal
berikut:

T11 = koefisien korelasi seluruh tes

i = ryy yang disebut sebagai indeks korelasi

antara dua belahan instrumen,

e). MenguJi koefislen korelasi seluruh perangkat butir
pernyataan dengan rumus yang penulis kutip dari
Arikunto (1992:246) sebagai berikut:

. \/ 2 (N --2)
- l - ::"2

nilai t hitung
koefisien korelasi seluruh tes
Jumlah orang coba

LAVIE- I T
]

angka tetap,

Dari hasil penghitungan melalui korelasi Product-
moment serta dimasukan kepada rumus Sperman-Brown dan
kemudian dimasukan ke dalam rumus t hitung didapatkan
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hasil r hitung 0,94. Sedangkan r tabel product-moment

diketahui n = 20 dengan tingkat kepercayaan 95%, harga

rb,95(20) = 0,450, Ternyata r hitung = 0,94 lebih be-

sar dari r tabel = 0,450 atau r hitung ) r tabel, Hal
ini menunjukkan bahwa ingtrumen penelitian ini reliabel
atau dapat dipercaya., Kemudian hagil analisis dari uji
signifikansi korelasi menunjukkan t hitung = 11,69, ge-
dangkan t tabel dengan tingkat kepercayaan 95% dan n =

20 - 2 = 18, harga t0,95(18)= l,73. Dengan demikian t

hitung lebih besar dari t tabel, Hal ini berarti kore-
lasi 6,94 mempunyal reliabilitas yang signifikan,

Mengenai analisis reliabilitas instrumen dapat di
lihat dalam lampiran,

f. Pelaksanaan pengumpulan data, Data yang telah
dihitung dan dianalisis baik validitas maupun reliabili-
abilitas ingtrumen perelitian ini, langkah selanjutaya
memperbanyak instrumen pengumpul data untuk disebarkan
kepada sejumlah responden,

Angket dibuat melebihi jumlah responden dalam sam-
pel. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga atau mengatasi
seperti angket yang rusak, angket yang tidak ‘jélas, dan
angket yang kurang halaman,

Sebelum penyebaran angket kepada responden, terle-
bih dahulu penulis meminta 1jin kepada Kepala Sekolah
SMU Negeri Darmaraja Kabupaten Sumedang., Penyebaran
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anghket kepada responden melibatkan juga para pembina
olahraga program ekstrakurikuler di sekolah itu dan
rekan-rekan penulisg, Sudah tentu sebelumnya diberikan

penjelasan-penjelasan mengenal angket tersebut, Adapun
pelaksanaan pengumpulan data seperti tertera dalam ta-

bel 6,3. berikut ini,

TABEL 6,3,

PELAKSANAAN PENGUMPULAN DATA

pr=zs==zeoczsnszocssssssssesssssssessssssssssceossen=sxnay
No. Cabang Olahraga | Hari Tanggal [ Waktu
1, Bola Voli Senin 6-11-1995 | 15,30 WIB
2. Sepak Bola Selasa | 7-11-1995 | 15.30 WIB
. Bola Basket Rabu 8-11-1995 | 15.30 WIB
4, Renang Juam'tat | 10-11-1995 | 13.30 WIB
Se Pencak Silat Sabtu | 11-11-1995| 15,30 WIB

RS, SRRSO SR IS S——

E., Teknik Penghitungan Data

Data angket dari responden harus dihitung sehingga

meuwberikan arti terhadap penelitian ini.

Melalui tek-

nlk penghitungan data, maka data dapat dianalisis dan
masalah penelitian dapat terpecahkan., Langkah-langkah
teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut:

1, Menguji normalitas data

Maksud menguji normalitas data, yakni untuk menge-
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tahui apakah data yang diperoleh tersebut berdistribusi.
normal atau tidak, sehingga akan memudahkan penghitung-
an selanjutnya, Langkah-langkah menguji normalitas da-
ta adalah:

a&. Mencari rentang (R), yaitu skor terbesar diku-
rangl skor terkecil,

b, Mencari banyak kelas (BK) interval dengan ru-

mus:
Bk =1+ (3,3) logn
BK = banyak kelas
1 dan 3,3 = angka tetap
log n = log banyak responden,

C¢. Mencari panjang kelas interval (p) dengan rumus:

rentang (R)
banyak kelas (BK)

d, Membuat tabel batas kelas (BK) dari skor yang
terendah sampai dengan skor yang tertingei.

e. Mencari rata-rata (X) dari batas kelas dengan
rumug yang telah dikemukakan pada halaman 48,

f. Mencari simpangan baku (s8) dari batas kelas de-
ngan rumus yang telah dikemukakan pada halaman 49,

g Mencari nilai z (normal standar dari batas ke-

las dengan rumus:
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BK - X
Z =
5
z = normal standar
BK = batas kelas
X = rata-rata
& = sgimpangan baku,

h, Mencari luas tiap kelas interval dengan menggu-
nakan daftar z.

i. Menghitung frekuensi yang digarapkan (Si) dengan
menggunakan rumus:

31 = frekuensi yang dibkarapkan
P; = luas tlap kelas interval,
n = Jumlah responden,

2
Je Menghitung chi-kuadrat (7(_) dengan menggunakan

rumus:
2
2 0y - E)
i
XKoo
E
2
"X = chi-kuadrat
0i = frekuensi pengamatan

frekuensl yang diharapkan,

W9
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k, Menentukan derajat kebebasan (dk) dengan ru-

nus:
dk:k-}
dk = derajat kebebasan
k = Dbanyak kelas interval,

1. Menentukan nilai chi-kuadrat (:75) dari daftar
tabel tentang nilai persentil distribusi 3(2.

m, Menentukan normalitas dengan membandingkan :XE
hitung dengan nilai.i)é_tabel.

Berdasarkan langkah-langkah wji normalitas alat pe-
nguwpul data tersebut, akan diperoleh hagil penghitung
an, yaitu x° hitung lebih besar atau lebih kecil dari
ﬁtabel. Jika ¢ 2 <~>C2 tabel dengan taraf nyata
0,05, maka data tersebut berdistribusi normal, Jika
sebaliknya data tersebut tidak normal.

2. Menguji homogenitas

Setelah menguji normalitas perlu juga diuji homo-
genitas variansi ketiga Jjenis motif sosial., Dalam meng-
uji homogenitas variansi penulis gunakan tes Barlett,
Langkah-langkah dalam menguji homogenitas variansi keti-
ga Jjenis motif sosial adalah sebagai berikut:

a. Mengajaukan hipotesis: H : 0‘a = O‘2 = CJ‘2 yang
artinya bahwa setiap jenis motif sosial mempunyai vari-
ansi yang sama,

b, Menghitung ketiga jenis variansi motif sosial,

yaitu variansi motif berprestasi, variansi motif ber-
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afiliasi, dan motif berkuasa, Rumus yang digunakan sa-
ma dengan menghitung simpangan baku (s8) yang telah penu-
lis kemukakan pada halaman sebelumnya.

¢c. Menghitung variansi gabungan (Sa) dari ketiga
Jenis motif sosial dengan rumus:

2 (ny - 1) sf
S2 =
Y (n -1)
52 = variansi gabungan
ny = Jumlah butir pernyataan
812 = variansio

d, Menghitung log variansi gabungan.
e, Menghitung nila B (Barlett) dengan rumus:

B = (log Sa) z (ni - 1)

B = nilai B
.'5‘2 = variansli gabungan
ny = Jumlah butir pernyataan,

2
f. Menghitung nilai ¢ dengan rumus:
-

X = 2,3026[ B-F (ny - 1) log si}

2
X = cihi-kuadrat
2,3026 = angka tetap

B = nilai Barlett



n, = jumlah butir peranyataan
si = variansi,

ge Menentukan nilai”:XL.tabel dalam tabel nilai per-
sentil,JKl dengan derajat kebebasan (dk) sama dengan banyak
perlakuan (k) dikurangi satu ataun dk = k - 1, Banyak per-
lakuan adalah tiga jenis motif gosial, Taraf nyata yang
diambil adalah 0,95 atau)(o 95(2) = 5,99.

h, Membandingkan nilai ° hitung dengan nilai.DC_ ta-
bel, Jika :)c_hitung lebih besar dard x tabel, maka hipo-
tesis yang diajukan ditolak yang artinya ketiga variansi mo-
tif sosial tidak homogen, Sedangkan Jika sebaliknya, yaitu
ZX_ hitung lebih kecil dari ZX, tabel, maka hipotesis di-
terima yang artinya ketiga variansi motif sosial homogen,

F, Teknik Analisis Data

Setelah menguji normalitas dan homogenitas, selanjut-
nya menganalisis data sehingga data tersebut memberikan
gambaran untuk memecahkan masalah yang penulis ajukan dalam
penelitian ini, Untuk menganalisis data penulis gunakan
pendekatan dengan teknik persentase dan teknik Analisgis Va-
riansi Klasifikasi Tunggal atau Anava Tunggal,

Pendekatan dengan teknik persentase adalah untuk meme-
cahkan bagaimanakah gambaran motif berprestasi, motif ber-
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gai berikut:

"

persentase yang dicari

Xl = banyaknya skor berdasarkan banyaknya atau
frekuensi jawaban

Jumlah skor,

Xn

Pendekatan dengan teknik Anava Tunggal adalzh untuk
memecahkan masalah penelitian, yaitu jenis-jeﬁis motif
sogial apakah yang paling menonjol pada siswa dalam mela-
kukan olahraga program ekstrakurikuler di SMU Negeri Dar-
maraja Kabupaten Sumedang. Teknik Anava Tunggal yang pe-
nulis gunakan dikutip dari Arikunto (1992:280) dengan ru-
mus-rumus yang dapat dilihat dalam tabel 7.3, berikut ini,

TABEL 7.3,
RUMUS ANAVA TUNGGAL

derajat Mean
vSlfm!.)er Jumlah kuadrat kebebasan Kuadrat
m(SV) (JK) (db) (MK)
- .2 2 J](K
Kelompok | 5K Rl L P dby
(K) K N
Dm J v _ 1 JKd
Kq = JKT - JKg dbg = N-K | MKg = "€
p” dby
Total 2 *
D K1 =EX;-— (EXT) ) dby = N-1 )
N
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Tanda-tanda dalam rumus pada tabel 7.3. adalah:

n, = Jumlah perlakuan dalam kelompok

K = banyaknya kelompok

N = Jumlah perlakuan darl semua kelompok
2 Xp = Jumlah skor total

2 Xz = Jjumlah skor kelompok,

Untuk menghitung Anava Tunggal yang tertera dalam
7.3. tersebut, terlebih dahulu harus dicari tentang:

a. Rata-rata (%) dari setiap jenis motif sosial,
yaitu rata-rata motif berprestasi, rata-rata motif ber-
afiliasl, dan motif berkuasa, Rumus yang digunakan un-
tuk menghitung rata-rata sama dengan apa yang telah di-.
kamukakan pada halaman 48,

b, Menghitung jumlah perlakuan dalam setiap kelom-
pok (ng), yaitu:

1) ny motif berprestasi terdapat 19 perlakuan,
2)e ny motif berafiliasi terdapat 19 perlakuan,
3)e ng motif berkuasa terdapat 15 perlakuan,

c. Menghitung jumlah skor kelompok { 3 X;) dari
setiap jenis motif sosial.

d. Menghitung jumlah skor kuadrat total ( ¥ X3),
yaitu didapat dari skor setiap jenis motif sosial dikua-
dratkan dan selanjutnya dijumlahikan,

Setelah dihitung rata-rata, jumlah perlakuan, jum.
lah skor kelompok, dan jumlah kuadrat total, maka dapat
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dicari tentang:

e, Jumlah kuadrat total (JKp) .

f. Jumlah kuadrat kelompok (JKg) o

g. Jumlah kuadrat dalam (JKd).

h, Derajat kebebasan total (de).

i. Derajat kebebasan kelompok (de).

je Derajat kebebasan dalam (dbd).

k., Rata-rata kuadrat dalam (MKK).

1, Rata-rata kuadrat dalam (HKd).

Dari penghitungan tersebut di atas dapat dihitung
tentang:

m, Harga F dengan rumug, yaitu rata-rata kuadrat
kelompok dibagi rata-rata kuadrat dalam (MK MK,).

n, Menentukan harga F tabel nilai persentil distri-
busi F dengan taraf nyata 0,0l dan 0,05 yang dihubungkan
dengan derajat kebebasan kelompok dan derajat kebebasan
dalam (dbﬁ{dbd).

0. Membandingkan har a Fo (F hitung) dengan hargas
F tabel (F.).

P. Untuk menentukan gambaran dari hasil pengolahan
data didasarkan pada tabel 8.3, yang penulis kutip dari
Arikunto (1992:283) sebagai berikut:
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TABEL 8,3,

CARA MENENTUKAN KESIMPULAN
HASTI, PENGOLAHAN DATA

Jika Fo > Ft 1% | Jika Fo > Fy 5% | Jka F, < F, 5%

1. Harga F, yang 1. Harga F‘; yang 1. Harga F, yang
diperoleh  sangar diperoleh signifi- diperoleh  tidek
signifikan. kan. . signifikan.

2. Ada  perbedaan 2. Ada  perbedaan | 2. Tidak ada perbe-

Mean secara sa- Mean secara sig- daan Mean yang
ngat signifikan. nifikan. signifikan,

3. Hipotesis Nihi! 3. Hipotesis Nihil 3. Hipotesis Nihil
(Hy) dirolak. (H,) ditolak. (H,) diterima.

4.p < 00l atau | 4. p < 005 atau 4. p>0,05
p=001 p=0,05

q. Apabila harga Fb Yang diperoleh sangat signifilan
atau signifikan, maka diuji dengan uji t, Pengujian ini
dimaksudkan untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara
Jenis motif sosial. Untuk menguji t hitung atau to digu-

nakan rumus:

t

_ M-%
o - T 1

n,

s
(o]
i

t hitung yang dicari

rata~-rata kelompok pertama

Nl
n

rata-rata kelompok kedua
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MKd = rata-rata kuadrat dalam
ny = Jjumlah perlakuan kelompok satu,
n, = Jjumlah perlakuan kelompok dua,

r. Harga t, dikonsultasikan dengan nilai ty (t ta-
bel) dengan derajat kebebasan (db) sama dengan jumlah
perlakuan kelompok satu ditambah kelompok dua dikurangi
dua atau db = n; +n, - 2, Taraf nyata yang diambil ada-
lah 0,01 dan ,05, Apabila t0 lebih besar dari t, 0,01
maka perbedaan rata-rata sangat signifikan., Apabila t,
lebih kecil dari tt 0,01, sedangkan lebih besar dari tt
0,05, maka perbedaan rata-rata signifikan, Kemudian t,
lebih kecil dari t, 0,05, maka perbedaan rata-rata tidak
signifikan,






